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RINGKASAN 

 

Peningkatan hidup sejahtera bagi lansia (lanjut usia) merupakan upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk mewujudkan lansia sehat dan produktif. Pada proses penuaan terjadi 

berbagai hal yang mengakibatkan fungsi dan daya tubuh menurun serta faktor terhadap 

penyakit meningkat, fungsi tubuh yang menurun dapat menimbulkan ketidak mandirian dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari sehingga terjadinya gangguan mental dan emosional. Sebagian 

lansia memandang usia tua dengan sikap yang menunjukkan keputusasaan dan tergantung 

keluarga. Lansia kurang berusaha untuk mengembangkan diri menjadi manusia produktif 

sehingga semakin cepat mengalami kemunduran baik jasmani maupun mental. Namun di sisi 

lain, terdapat lansia yang memutuskan tetap aktif bekerja sebagai bentuk aktualisasi diri dan 

sebagian mengungkap karena keterpaksaan desakan ekonomi. Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat Magister Teknik Informatika Universitas Ahmad Dahlan bekerjasama dengan 

Aisyiyah Ranting Kauman Kecamatan Gondomanan melakukan pengabdian kepada 

masyarakat di Kelompok Yandu Lansia Wijayakusuma III di lingkungan Kauman Yogyakarta. 

Ketua tim Pengabdian kepada Masyarakat yaitu Dr. Imam Riadi, M.Kom dan sebagai anggota 

Rusydi Umar, Ph.D serta Arfiani Nur Khusna, S.T., M.Kom. Pelatihan diberikan mulai tanggal 

30 Juli 2019, 6-7 Agustus 2019 dan 21-22 Agustus 2019, materi diberikan untuk memberikan 

informasi mengenai hidup produktif bagi lansia, para lansia harus menyadari bahwa aktualisasi 

diri harus disesuaikan dengan kemampuan fisik, jika tidak disesuaikan maka akan berpengaruh 

terhadap kesehatan dan emosional. Aplikasi mobile berupa panduan aktivitas dalam hal 

kesehatan dan ketrampilan akan membantu keseharian lansia sehingga produktifitas meningkat 

dan lansia dapat hidup mandiri, sehat dan sejahtera. 

 

Kata kunci: Lansia, Produktif, Aplikasi mobile 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. ANALISIS SITUASI 

Lansia didefinisikan sebagai masa sesorang mencapai kematangan ukuran dan 

fungsi sel hingga menimbulkan kemunduran dari waktu ke waktu. Pada proses penuaan 

terjadi berbagai hal yang mengakibatkan fungsi dan daya tubuh menurun serta faktor 

terhadap penyakit meningkat. Masalah yang sering dialami lansia adalah malnutrisi, 

gangguan keseimbangan, kebingungan mendadak, hipertensi, osteoporosis sehingga 

menuntut pemerintah untuk memberikan perhatian lebih pada kaum lansia terutama 

yang berkaitan dengan masalah kesehatan [1]. 

Meningkatnya penduduk lansia membawa konsekuensi tersendiri terhadap 

pembangunan nasional. Hal ini terkait dengan produktivitas lansia yang  cenderung 

menurun seiring dengan bertambahnya usia sehingga berimplikasi terhadap 

meningkatnya beban penduduk usia produktif dalam menanggung kebutuhan hidup 

pada penduduk usia non produktif (lansia dan anak), kondisi ini semakin diperparah 

dengan masih rendahnya tingkat pendidikan lansia Indonesia [2].  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2017 pada Gambar 1, wilayah DI 

Yogyakarta termasuk daerah mayoritas lansia tidak pernah sekolah dan tamat SD cukup 

tinggi  dibanding daerah lain. Lansia dianggap sebagian masyarakat sebagai orang yang 

tidak produktif karena tingkat pendidikan yang rendah, hanya dapat dirumah tanpa 

melakukan aktifitas apapun, padahal disisi lain dapat ditemukan fenomena dimana 

lansia dalam menjalani masa-masanya dapat tetap produktif dan berguna bagi orang 

lain [3]. 

Hasil Susenas 2017 Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa DI Yogyakarta 

menduduki peringkat pertama pada persentase lansia lebih dari sepuluh persen yaitu 

13,90% [4]. Tidak menutup kemungkinan akan lebih banyak ditemui penduduk lansia 

dibandingkan penduduk balita. Persentase lansia yang kian meningkat setiap tahunnya 

berimplikasi tidak hanya pada kehidupan lansia semata, akan tetapi memberikan 

dampak terhadap kehidupan generasi lainnya. Kelompok yang berada pada usia 

produktif (15-59 tahun) ikut menanggung kehidupan para lansia yang tidak 

berkontribusi aktif secara ekonomi. 
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Gambar 1. Pendidikan tertinggi lansia menurut provinsi 

Sebagian besar lansia yang bekerja berpendidikan SD ke bawah dan sektor 

pertanian merupakan lapangan usaha yang banyak digeluti oleh lansia dengan tingkat 

pendapatan paling rendah dibandingkan sektor lainnya. Besarnya persentase lansia 

bekerja tidak didukung dengan upah yang memadai dan jam kerja yang melebihi jam 

normal, lansia di DI Yogyakarta bertempat tinggal pada rumah tangga dengan ekonomi 

kebawah sehingga rentan terhadap kondisi ekonomi dan kesehatan yang memburuk 

dalam mempertahankan kualitas hidup lansia. Kesehatan lansia yang memburuk akan 

memberi dampak beban pada keluarganya, karena keluarga yang berusia produktif 

harus ikut menanggung kehidupan lansia. Keluarga seringkali tidak memiliki 

pengetahuan tentang makanan bergizi dan perilaku kesehatan, berdasarkan Susenas 

2017 Badan Pusat Statistik, angka kesakitan lansia di DI Yogyakarta sebesar 22,68% 

yang menunjukkan bahwa kesehatan lansia masih buruk karena tingginya angka 

kesakitan [5]. Penyedia layanan kesehatan dan petugas masyarakat tidak memberikan 

konseling perihal hidup sehat dan produktif yang memadai. Tanpa konseling dan 

pelatihan yang berkelanjutan, pemantauan kesehatan dan produktifitas lansia menjadi 

tidak akan efektif dalam upaya kesejahteraan lansia karena lansia memerlukan 

dukungan potensial, baik sosial maupun ekonomi. 

‘Aisyiyah merupakan organisasi perempuan persyarikatan Muhammadiyah yang 

berkontribusi memajukan perempuan dalam berbagai bidang kehidupan dengan dakwah 

amar ma’ruf nahi mungkar, salah satu bidangnya dengan membentuk kelompok lansia 
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yang berlokasi di Kauman Yogyakarta. Kelompok lansia merupakan kelompok 

dibawah program kerja organisasi ‘Aisyiyah Cabang Gondomanan. Pada keluarga 

dengan taraf kehidupan rendah termasuk pada golongan lansia yang kesakitan tinggi 

dan tidak produktif, karena lingkungan keluarga yang berpendidikan rendah dan tidak 

memiliki pengetahuan kesehatan lansia dengan baik. Kelompok lansia perlu diberikan 

pengarahan dan informasi secara ilmiah melalui forum penyuluhan sehingga lansia 

dapat memberdayakan diri untuk berperan aktif dan produktif. Lansia membutuhkan 

alat untuk membantu beraktifitas sehingga dapat hidup produktif dan mandiri serta 

tidak menjadi beban keluarga yang berusia produktif. Para lansia harus menyadari 

bahwa aktualisasi diri harus disesuaikan dengan kemampuan fisik, jika tidak 

disesuaikan maka akan berpengaruh terhadap kesehatan dan emosional. Lansia akan 

dibekali aplikasi mobile untuk panduan aktivitas dalam hal kesehatan dan ketrampilan, 

aplikasi mobile ini akan membantu memantau keseharian lansia sehingga produktifitas 

meningkat dan lansia dapat hidup mandiri, sehat dan sejahtera. 
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Sebagai program kerja ‘Aisyiyah kecamatan Gondomanan dalam rangka membantu 

lansia untuk hidup mandiri sehingga meningkatkan hidup sejahtera para lansia, maka 

solusi permasalahan yaitu: 

1. Memberikan pelatihan penggunaan tutorial video berbasis flash kepada lansia 

mengenai kesehatan dan olahraga sehingga hidup para lansia menjadi sehat dan 

produktif. 

2. Memberikan pelatihan penggunaan alat aplikasi mobile yang akan membantu lansia 

beraktifitas sehingga dapat hidup produktif dan mandiri serta tidak menjadi beban 

keluarga dan sekitarnya. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

A. LANGKAH PELAKSANAAN 

Langkah pelaksanaan kegiatan untuk membantu mitra menyelesaikan prioritas 

masalah tersebut, antara lain: 

a. Melakukan koordinasi dengan pimpinan cabang ‘Aisyiyah kecamatan 

Gondomanan.  

b. Memberikan pelatihan penggunaan tutorial video berbasis flash kepada lansia 

mengenai kesehatan dan olahraga sehingga hidup para lansia menjadi sehat dan 

produktif. 

c. Membuat aplikasi berbasis mobile untuk membantu lansia beraktifitas sehingga 

tidak bergantung orang lain.  

 

B. URAIAN KEPAKARAN 

Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim pengabdian sebagai berikut:  

1. Dr. Imam Riadi. (Ketua) 

a. Membuat tutorial video berbasis flash yang berisi kesehatan dan olahraga 

lansia. 

b. Memberikan penyuluhan melalui tutorial video yang dihasilkan. 

2. Arfiani Nur Khusna, S.T., M.Kom (Anggota) 

a. Membuat aplikasi berbasis mobile untuk membantu lansia beraktifitas. 

b. Laporan kegiatan. 

3. Rusydi Umar, S.T., M.T., Ph.D (Anggota) 

a. Evaluasi sistem  

b. Memberikan pelatihan penggunaan aplikasi berbasis mobile sebagai alat 

bantu lansia untuk beraktifitas sehari-hari. 

 

C. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

1. Prosiding seminar nasional ber ISBN. 

2. Satu artikel media massa 

3. Video kegiatan. 

4. Peningkatan pemberdayaan mitra. 
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BAB 4 

HASIL, PEMBAHASAN DAN DAMPAK 

 

A. Hasil 

Hasil yang dicapai dalam implementasi sistem untuk lanjut usia, antara lain: 

1. Melakukan koordinasi dengan pimpinan cabang ‘Aisyiyah kecamatan Gondomanan  

2. Melakukan koordinasi dengan kelompok lansia di lingkungan kecamatan 

Gondomanan terutama Kampung Kauman. 

3. Membuat aplikasi mobile phone yang berisi tips kesehatan dan gerakan olahraga 

yang tepat untuk lansia. 

4. Membuat tutorial atau pedoman penggunaan aplikasi mobile phone yang berisi tips 

kesehatan dan gerakan olahraga yang tepat untuk lansia. 

5. Melakukan pelatihan penggunaan aplikasi mobile phone kepada lansia mengenai 

kesehatan dan olahraga sehingga hidup para lansia menjadi sehat dan produktif. 

 

B. Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini fokus kepada membantu lansia untuk hidup sehat, mandiri 

dan produktif. Tahap pertama pelaksanaan yaitu melakukan kegiatan koordinasi dan 

sosialisasi dengan pimpinan cabang ‘Aisyiyah kecamatan Gondomanan dan kelompok 

lansia. Materi berisi informasi tentang hidup sehat dan produktif untuk lansia dan 

penilaian sejauh mana penggunaan video serta aplikasi mobile phone dapat membantu 

para lansia. Hal ini bertujuan untuk menjadi bahan membuat video olahraga lansia dan 

aplikasi mobile phone untuk membantu lansia produktif dan sehat. Berikut gambar 1 

menunjukkan hasil prosentase penggunaan teknologi berupa video dan mobile phone 

dalam keseharian lansia serta Gambar 2 penyampaian informasi dari tim perihal hidup 

sehat dan produktif berikut kaitannya terhadap teknologi bagi lansia. 
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Gambar 1. Prosentase penggunaan teknologi 

 

 

Gambar 2. Tim memberikan informasi 

Tahap kedua memberikan pelatihan penggunaan tutorial video berbasis flash 

kepada lansia mengenai kesehatan dan olahraga sehingga hidup para lansia menjadi 

sehat dan produktif. Senam lansia adalah serangkaian gerak nada yang teratur, terarah 

serta terencana  dalam bentuk latihan fisik yang berpengaruh terhadap latihan fisik 

lansia (Dwi Sulastri, 2015). Jenis olahraga yang dapat dilakukan pada lansia antara lain 

senam. Olahraga dengan teratur  seperti senam lansia dapat mencegah atau 

memperlambat kehilangan fungsional organ. Latihan atau olahraga seperti senam lansia 

dapat mengeliminasi berbagai resiko penyakit seperti hipertensi, DM, penyakit arteri 

koroner, dan lain-lain (Anggriyana, 2018). Berikut gambar 3 menunjukkan lansia 

sedang melakukan olahraga senam lansia menggunakan video tutorial. 
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Gambar 3. Senam lansia 

 

Tahap ketiga memberikan pelatihan aplikasi berbasis mobile untuk membantu 

lansia beraktifitas sehingga dapat hidup produktif dan mandiri serta tidak menjadi 

beban keluarga dan sekitarnya. Aplikasi tersebut dinamakan Sahabat Lansia, aplikasi 

dapat di download pada HP Android melalui menu Playstore. Aplikasi sahabat lansia 

merupakan suatu aplikasi dengan berbagai macam informasi mulai dari berita hingga 

tips yang diperuntukan untuk kalangan lansia dengan maksud agar dapat dimanfaatkan 

sebagai suatu sarana informasi untuk menunjang segala aktivitas di usia lanjut. Aplikasi 

Sahabat Lansia terdiri dari empat fitur, sebagai berikut: 

1. Fitur Video lansia: fitur ini berisikan berbagai macam aktifitas yang di sajikan 

dalam bentuk video.  

2. Fitur Tips lansia: fitur ini mempunyai kumpulan tips-tips kegiatan yang dapat 

dilakukan pada usia lanjut agar tubuh tetap terjaga.  

3. Fitur Berita lansia: fitur ini terdapat berbagai kumpulan berita yang berkaitan 

dengan para lansia.  

4. Fitur Indeks Masa Tubuh (IMT): fitur ini merupakan fitur untuk menghitung Indek 

masa tubuh untuk mengetahui berat badan ideal yang ada pada lansia.  

Aplikasi sahabat lansia dibuat dengan mengutamakan aspek user friendly yaitu 

mudah di gunakan di segala kalangan, respon time yaitu terhitung cepat untuk 

kenyamanan pengguna dan tidak memerlukan data pribadi pengguna sehingga 

keamanan data pribadi dapat terjamin. Untuk kemudahan penggunaan aplikasi maka 

dibuat modul penggunaan aplikasi, seperti pada gambar 4, untuk pelatihan penggunaan 

aplikasi terdapat pada gambar 5. 
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Gambar 4. Modul panduan penggunaan aplikasi 

 

 
Gambar 5. Pelatihan penggunaan aplikasi 

 

C. Dampak 

Mengetahui dampak yang dihasilkan pada peserta melalui evaluasi yang dilakukan. 

Tahap evaluasi dilakukan setelah lansia mendapat pelatihan dan bertujuan untuk 

memantau hasil pelatihan. Evaluasi dilakukan menggunakan kuisioner yang dibagikan 

kepada peserta sebelum pelatihan dan setelah pelatihan.  

Pretest sebagai pengetahuan awal yang dimiliki peserta mengenai hidup sehat 

produktif, pengolahan minuman sehat (jahe instan) dan aplikasi sahabat lansia sebelum 

mengikuti pelatihan, hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata peserta yaitu 60. 
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Posttest diberikan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah 

diberikan materi pelatihan, hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata peserta yaitu 75, 

sehingga disimpulkan pengetahuan mengenai hidup sehat produktif, pengolahan 

minuman sehat (jahe instan) dan aplikasi sahabat lansia mengalami peningkatan dari 60 

menjadi 75 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pelatihan bagi kelompok lansia Wijayakusuma III di lingkungan 

‘Aisyiyah, Kec. Gondomanan, Kota Yogyakarta dapat meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan lansia dalam melatih hidup sehat dan produktif, dari hasil kuisioner 

terdapat peningkatan pengetahuan dari nilai 60 menjadi 75, lansia mulai merubah pola 

makan dan minum dan tidak merasakan keluhan sakit yang biasa diderita, lansia juga 

dapat membuat racikan jahe instan sendiri sehingga terlatih kemandiriannya dan tidak 

bergantung dengan orang lain. 

 

B. SARAN 

Saran dari pelaksanaan pengabdian ini, sebagai berikut: 

1. Penyuluhan kepada keluarga dan lingkungan sekitar lansia tentang masalah 

kesehatan dan produktifitas lansia, bahwa keluarga perlu mendukung aktivitas dan 

kemandirian lansia serta mengingatkan perihal masalah kesehatan karena sebagian 

besar para lansia masih ketergantungan, belum mandiri dan sangat sedikit yang 

peduli terhadap masalah kesehatan. 

2. Pada aplikasi mobile sahabat lansia dapat dikembangkan lebih baik dalam segi 

peralatan sehingga penggunaan terhadap pengguna yaitu lansia dapat lebih optimal. 
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